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Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dan hasil pengamatan 
selama melakukan praktek kerja lapangan pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Banda 
Aceh, maka penulis menarik beberapa kesimpulan dan mencoba  memberikan saran-saran.
5.1. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab- bab sebelumnya, maka 
dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :
1.  BPJS Ketenagakerjaan merupakan  suatu lembaga yang ditugaskan oleh 
pemerintah untuk menyelenggarakan program jaminan sosial tenaga kerja 
bagi  setiap tenaga kerja.  Salah satu program jaminan yang sangat bermanfaat 
bagi tenaga kerja yaitu program jaminan kecelakaan kerja, karena seluruh 
biaya yang dikeluarkan untuk pengobatan peserta akan ditanggung 
sepenuhnya oleh bpjs ketenagakerjaan sampai peserta tersebut dinyatakan 
sembuh kembali,  dan apabila tenaga kerja dinyatakan cacat atau meninggal 
dunia akibat kecelakaan kerja, maka pihak bpjs akan memberikan santunan 
bagi peserta yang cacat  dan biaya pemakaman bagi peserta yang dinyatakan 
meninggal dunia. 
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2.  Pendapatan iuran program jaminan kecelakaan kerja yaitu seluruh iuran yang 
dibayarkan peserta tenaga kerja kepada pihak bpjs. Iuran tersebut akan 
diberikan kepada peserta apabila  peserta tenaga kerja mengalami kecelakaan 
kerja pada saat berangkat bekerja, sampai kembali kerumah melalui jalan 
yang wajar dilalui. Jika peserta tidak mengalami kecelakaan kerja sampai 
peserta tersebut berhenti atau pensiun dari pekerjaan tenaga kerja tersebut, 
maka iuran yang telah dibayar kepada pihak bpjs tidak akan dikembalikan 
kepada peserta tersebut.
5.2.Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan beberapa hal untuk 
perbaikan di masa yang akan datang yaitu sebagai berikut :
1.  Untuk meningkatkan pendapatan  iuran  pada BPJS  Ketenagakerjaan, maka 
pihak bpjs  harus sering melakukan gerakan sosial  untuk penduduk setempat 
agar mengetahui manfaat menjadi peserta bpjs dan menyarankan agar tenaga 
kerja mengikuti program jaminan tenaga kerja yang diselenggarakan oleh 
pihak bpjs,  semakin banyak peserta yang mengikuti jaminan sosial tenaga 
kerja maka semakin meningkat pendapatan yang diperoleh oleh bpjs.
2.  Menjelaskan secara rinci tentang program  jaminan sosial tenaga kerja setiap 
program agar peserta memahami  setiap manfaat yang diberikan terutama 
menjelaskan manfaat program jaminan kecelakaan kerja  karena manfaat 
jaminan kecelakaan kerja sangat dibutuhkan oleh tenaga kerja.
